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and goodness of fit tests. The results of the study indicate that there is an
influence between Performance Expectancy and Effort Expectancy on
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LATAR BELAKANG

Pesatnya perkembangan teknologi digital saat ini telah menjadi faktor
pendorong utama diberbagai industri untuk semakin mengandalkan pemanfaatan
data sebagai dasar dalam proses pengambilan keputusan yang bersifat strategis,
termasuk didalamnya untuk merumuskan kebijakan, mengelola kinerja, serta
mengoptimalkan potensi sumber daya manusia secara lebih efektif dan efisien
(Sudiantini ef al., 2023). Menurut Soelton et al., (2020) menyatakan bahwa sumber
daya manusia memiliki peran krusial dalam menentukan pencapaian tujuan
organisasi. Salah satu inovasi yang mulai banyak diterapkan diberbagai organisasi
adalah HR Analytics yang merupakan singkatan dari Human resource analytics, HR
analytics yaitu proses pengumpulan data analisis terkait sumber daya manusia,
yaitu penggunaan data dan analitik untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
fungsi Human Resource (Malvin Agustino et al., 2023). HR analytics
memungkinkan organisasi menganalisis perilaku karyawan, mengukur
produktivitas serta memprediksi kebutuhan tenaga kerja dimasa depan, fenomena
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ini menunjukan bahwa teknologi digital menjadi pilar penting dalam pengelolaan
sumber daya manusia modern (Suwandi et al., 2023).

Sektor industri manufaktur di Indonesia juga mengalami kemajuan seiring
dengan perkembangan teknologi digital, dimana proses layanan yang sebelumnya
dilakukan secara manual kini beralih menjadi lebih otomatis dan mengandalkan
pemanfaatan teknologi informasi (Abubakar & Handayani, 2022). Dengan
perkembangan adopsi teknologi yang pesat telah mendorong sektor industri
manufaktur di Indonesia untuk menjadi lebih tanggap dan fleksibel dalam
memenuhi tuntutan perusahaan yang semakin mengandalkan layanan digital
(Ronggo et al., 2022).

Transformasi digital menjadi strategi penting dalam pengelolaan sumber
daya manusia, baik dari aspek manusia maupun operasional. PT Nikomas Gemilang
dan PT Pou Chen, salah satu Perusahaan manufaktur terbesar di Indonesia, telah
menerapkan teknologi digital dalam operasionalnya, melalui pemanfaatan layanan
cloud seperti Microsoft azure dan platform kolaborasi google workspace,
diharapkan perusahaan ini mampu mempercepat proses komunikasi internal,
memperkuat manajemen data, serta meningkatkan koordinasi lintas divisi, yang
secara langsung mendukung pengelolaan sumber daya manusia dan operasionalnya
(Run the word, 2024). Namun, penggunaan teknologi modern tersebut belum
terlihat secara terbuka, yang menunjukan bahwa perusahaan masih berada pada
tahap awal transformasi digital sehingga penerapan transformasi digital dalam
operasional, PT Nikomas Gemilang dan PT Pou Chen belum sepenuhnya
mengintegrasikan Human resource analytics dalam pengambilan keputusan
strategis sumber daya manusia, sehingga karyawan belum memanfaatkan secara
optimal.

Kemajuan teknologi juga telah mendorong munculnya HRA Adoption
Behaviour yang merupakan singkatan dari Human Resource analytics adoption
behaviour, di mana penerapan teknologi digital memberikan dampak signifikan
terhadap menajemen internal organisasi, khususnya dalam mengelola sumber daya
manusia (Widosari et al., 2023). Namun, pada penelitian Madhyastha, (2022)
menunjukan bahwa tingkat adopsi HR analytics masih tergolong rendah, hal ini
disebabkan oleh sejumlah hambatan internal seperti kurangnya pemahaman
terhadap teknologi, resistensi terhadap perubahan, serta minimnya keyakinan
terhadap manfaat yang ditawarkan oleh HR analytics. Selain itu perilaku adopsi
teknologi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis dan organisasional yang berperan
dalam membentuk niat dan keputusan akhir individu untuk mengimplementasikan
HR analytics dalam praktik kerja sehari-hari (Irsyadi & Rony, 2024).
Ketidakjelasan tersebut berpotensi melemahkan efektifitas transformasi digital
dalam bidang sumber daya manusia dengan menghambat optimalisasi pemanfaatan
data sebagai aset strategis organisasi, karena adopsi HR analytics dalam lingkungan
organisasi tidak terjadi secara otomatis, melainkan dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang membentuk niat dan perilaku adopsi teknologi baik pada tingkat
individu maupun organisasi (Anam & Haque, 2023).

Dalam memahami perilaku dan niat adopsi teknlogi terdapat dua faktor
utama yang memengaruhi HRA Adoption Intention, yaitu Performance Expectancy
dan Effort Expectancy, kedua faktor ini diyakini berkontribusi signifikan dalam
membentuk niat individu untuk mengadopsi HR analytics dalam aktivitas

-123 -



Arini, N., Tiarapuspa, T., Anggiani, S., Baliartati, B., & Syarifah, J. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan
12(8.B), 122-139

kesehariannya (Irsyadi & Rony, 2024). Faktor utama yang diyakini berkontribusi
dalam membentuk niat individu untuk mengadopsi HR analytics yaitu Performance
Expectancy atau harapan kinerja yang merujuk pada sejauh mana individu
meyakini bahwa penggunaan HR analytics akan memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan efektivitas dan efisiensi dalam menjalankan tugas serta
tanggung jawab pekerjaan mereka (Anugrah ef al., 2024). Sejalan dengan temuan
yang dikemukakan oleh Fatihanisya & Purnamasari, (2021), semakin tinggi
ekspektasi individu terhadap kemampuan HR analytics dalam meningkatkan
kinerja, maka semakin besar pula kecendrungan mereka untuk berniat mengadopsi
system ini, disebabkan oleh persepsi individu bahwa HR analytics memberikan
manfaat nyata dan relevan dalam mendukung pencapaian tujuan kerja yang lebih
optimal.

Sementara itu, Effort Expectancy menggambarkan sejauh mana individu
meyakini bahwa penggunaan system HR analytics tidak memerlukan upaya besar,
baik dalam hal pembelajaran maupun pengoperasian. Ketika system HR analytics
dinilai mudah dipahami, intuitif, dan tidak memerlukan keterampilan teknis yang
kompleks, maka presepsi terhadap hambatan baik dari segi psikologis seperti rasa
takut terhadap teknologi, maupun dari segi teknis seperti keterbatasan kemampuan
penggunaan cenderung menurun secara signifikan (Trisnawati, 2024). Dengan
berkurangnya hambatan-hambatan tersebut, individu akan merasa lebih percaya diri
dan nyaman untuk menggunakan system tersebut, yang pada akhirnya mendorong
peningkatan dalam niat untuk megadopsi HR analytics dalam lingkungan kerja
(Fatihanisya & Purnamasari, 2021). Namun, berdasarkan Ekka & Singh, (2022)
menjelaskan bahwa HRA Adoption Intention saja belum cukup untuk menjamin
terjadinya HRA adoption behaviour  sebagai faktor moderasi yang dapat
memperkuat atau bahkan menghambat hubungan antara HRA Adoption Intention
dan HRA adoption behaviour. Dijelaskan juga pada e-book Chandrasiri &
Samarasinghe, (2023) bahwa Organizational culture yang mendukung inovasi,
kolaborasi, dan pembelajaran akan memperbesar peluang terjadinya adopsi HR
analytics secara efektif. Sebaliknya, Organizational culture yang rigid, kurang
terbuka terhadap perubahan, atau minim dukungan terhadap inisiatif baru dapat
menjadi hambatan signifikan dalam implementasi HR analytics (Chandrasiri &
Samarasinghe, 2023).

Penelitian mengenai variabel-variabel diatas telah dilakukan oleh beberapa
penelitian sebelumnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ameer & Garg,
(2022), dalam penelitiannya telah dibahas hubungan antara variabel Performance
Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, , HRA Adoption Intention. Dalam
penelitian tersebut data survei dikumpulkan dari 302 profesional HR di India.
Sementara itu, dalam penelitian lain Ekka & Singh, (2022) mengungkapkan bahwa
Organizational culure memoderasi hubungan antara HRA Adoption Intention dan
HRA Adoption behaviour. Sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya Ameer
& Garg, (2022) dan Ekka & Singh, (2022), penelitian ini akan membahas faktor-
faktor yang memengaruhi HRA adoption behaviour dengan komposisi variabel
yang akan digunakan adalah Performance Expectancy, Effort Expectancy dan HRA
Adoption Intention sebagai variabel mediasi terhadap HRA Adoption Behavior serta
Organizational Culture sebagai variabel moderasi. Research gap terletak pada
sample penelitiannya, dimana penelitian ini akan dilakukan pada karyawan PT
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Nikomas Gemilang dan PT Pou Chen, sementara riset terdahulu dilakukan pada
karyawan yang bekerja di India. Diharapkan dengan penelitian ini, hubungan antara
Performance Expectancy, Effort Expectancy, HRA Adoption Intention, HRA
Adoption Behavior, dan Organizational Culture pada karyawan PT Nikomas
Gemilang dan PT Pou Chen dapat diketahui dan akan relevan dengan fenomena
yang sedang terjadi. Berdasarkan hal tersebut, maka judul penelitian ini adalah
“Pengaruh Performance Expectancy dan Effort Expectancy terhadap HRA
Adoption Behaviour dengan mediasi HRA Adoption Intention pada karyawan
PT Nikomas Gemilang dan PT Pou Chen di Kabupaten Serang”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Ekka & Singh, (2022) dan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ameer &
Garg, (2022). Rancangan penelitian ini dilakukan dengan cara pengujian hipotesis
(hypothesis testing) yang digunakan untuk menguji data yang didapat berdasarkan
hipotesis-hipotesis yang telah diajukan yaitu menguji pengaruh Performance
Expectancy, Effort Expectancy, HRA Adoption Intention, HRA Adoption Behaviour,
dan Organization Culture pada karyawan PT Nikomas Gemilang dan PT Pou Chen
di kabupaten serang.

Berdasarkan jenis hubungan antar variabelnya, penelitian ini termasuk
kedalam penelitian korelasional (correlational) karena penelitian ini menjelaskan
variabel-variabel yang berhubungan dengan masalah. Data yang digunakan bersifat
cross sectional karena hanya akan dilakukan sekali pada suatu periode tertentu.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode purposive sampling, dimana
pengambilan sample dengan melakukan penyebaran kuesioner online secara acak
dan memiliki atribut tertentu kepada karyawan PT Nikomas Gemilang dan PT Pou
Chen yang termasuk dalam unit analisis individual. Setting penelitian ini dilakukan
dengan noncontrived settings, dimana penelitian dapat dilakukan ditempat
pekerjaan umumnya berada.

Dalam penelitian ini, diperlukan adanya data-data yang relevan dengan
permasalahan yang diteliti. Data yang dijadikan sumber dalam penelitian ini
meliputi data primer yaitu data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari
sumber pertama dan data sekunder yang merupakan data yang telah dikumpulkan
dan dipublikasikan sebelumnya oleh pihak lain (Sekaran & Bougie, 2016).
pengumpulan data dilakukan peneliti secara langsung maupun tidak langsung guna
menjawab perumusan masalah yang telah diajukan. Adapun teknik pengumpulan
data yang dilakukan sebagai berikut:

1. Data Primer

Peneliti mendapatkan data primer dengan menyebarkan kuesioner melalui google
form sebagai alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data primer dari
responden melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Kuesioner yang disebar
berisi pertanyaan mengenai Performance expectancy, Effort expectancy, HRA
adoption intention, HRA adoption behaviour, dan Organizational culture kepada
karyawan PT Nikomas Gemilang dan PT Pou Chen.

2. Data Sekunder

Penelitian dilakukan dengan cara meneliti buku-buku, teori-teori para
sarjana serta buku bacaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data-data
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berhasil diperoleh ini dipergunakan sebagai landasan pemikiran yang bersifat
teoritis. Data ataupun teoritis yang diambil adalah yang berkaitan dengan
Performance expectancy, Effort expectancy, HRA adoption intention, HRA
adoption behaviour, dan Organizational culture.

Penelitian ini menggunakan metode penarikan sample non-probability
sampling dengan teknik purposive sampling, purposive sampling adalah memilih
sampel dengan jumlah sampel yang sesuai dengan kriteria tertentu (Sekaran &
Bougie, 2016). Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah karyawan aktif
yang bekerja di PT Nikomas Gemilang dan PT Pou Chen dan secara aktif terlibat
dalam penerapan HR Analytics. Kriteria ini dipilih karena hanya karyawan yang
memiliki pengalaman langsung dalam penggunaan HR analytics yang dapat
memberikan informasi yang relevan dan mendalam terkait implementasi,
tantangan, serta dampak dari HR analytics. Total pernyataan pada penelitian ini
berjumlah 41 item pernyataan. Dalam menentukan jumlah sampel minimum,
peneliti menggunakan kalkulasi 5 kali jumlah item pernyataan (Hair Jr ef al., 2019).
Maka jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu :

Sampel minimum =41X5 =205

Sampel maksimum =41X10 =410

Dari penjelasan tersebut, diketahui jumlah sampel minimum dalam penelitian
ini sebanyak 205 responden dan untuk sampel maksimum sebanyak 410 responden.
Sampel pada penelitian yang didapat yakni sejumlah 245 sampel, yang merupakan
hasil realistis dari tingkat respon karyawan karena tidak banyak karyawan yang
bersedia mengisi koesioner. Secara metodologis, jumlah 245 responden sudah
melampaui sampel minimum, sehingga secara statistik tetap representative dan
memadai untuk dianalisis.

Uji instrumen merupakan pengujian terhadap instrument penelitian yang
digunakan pada kuesioner untuk mengetahui apakah data yang diperoleh valid dan
reliable atau tidak dan apakah mencapai tujuan penelitian, setiap data tersebut diuji
menggunakan uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah
kuesioner itu bias (bebas kesalahan) dan terkadang merupakan alat ukur dengan
banyak variasi.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
Hipotesis 1

Hipotesis 1 bertujuan untuk menguji pengaruh Performance Expectancy
terhadap HRA Adoption Behaviour. Berikut adalah bunyi hipotesis nol (HO) dari
hipotesis alternatif (Ha) :
HO1 : Performance Expectancy tidak memiliki pengaruh positif terhadap HRA
Adoption Behaviour
Hal : Performance Expectancy memiliki pengaruh positif terhadap HRA
Adoption Behaviour

Tabel 1.1
Hasil Uji Hipotesis 1
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Hipotesis Deskripsi stimasi (f) | P-Value Keputusan
(<0,05)
Performance Expectancy memilikil 0,204 0,048 Hipotesis
pengaruh positif terhadap HRA Didukung
Adoption Behaviour

Sumber : Data Diolah Menggunakan AMOS versi 23

Berdasarkan Tabel 1.1, dilakukan pengujian terhadap pengaruh Performance
Expectancy terhadap HRA Adoption Behaviour untuk menguji hipotesis pertama.
Hasil menunjukkan bahwa Performance Expectancy berpengaruh positif terhadap
HRA Adoption Behaviour dengan estimasi () sebesar 0,204, yang berarti semakin
tinggi harapan individu terhadap peningkatan kinerja dari sistem HRA, semakin
besar kecenderungan mereka untuk mengadopsinya. Nilai p-value sebesar 0,048
yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara
statistik. Dengan demikian, hipotesis didukung, dan temuan ini memperkuat bahwa
persepsi terhadap manfaat kinerja teknologi berperan penting dalam keputusan
adopsi.
Hipotesis 2

Hipotesis 2 bertujuan untuk menguji pengaruh Effort Expectancy terhadap
HRA Adoption Behaviour. Berikut adalah bunyi hipotesis nol (HO) dari hipotesis
alternatif (Ha) :
HO02 : Effort Expectancy tidak memiliki pengaruh positif terhadap HRA
Adoption Behaviour
Ha2 : Effort Expectancy memiliki pengaruh positif terhadap HRA Adoption
Behaviour

Tabel 1.2
Hasil Uji Hipotesis 2
Hipotesis Deskripsi stimasi (f) | P-Value Keputusan
(<0,05)
Effort  Expectancy  memilikil 0,358 0,021 Hipotesis
pengaruh positif terhadap HRA Didukung
Adoption Behaviour

Sumber : Data Diolah Menggunakan AMOS versi 23

Berdasarkan Tabel 1.2, dilakukan pengujian terhadap pengaruh Effort
Expectancy terhadap HRA Adoption Behaviour untuk menguji hipotesis kedua.
Hasil menunjukkan bahwa Effort Expectancy memiliki pengaruh positif terhadap
HRA Adoption Behaviour dengan nilai estimasi () sebesar 0,358 dan nilai p-value
sebesar 0,021. Karena p-value berada di bawah ambang batas signifikansi 0,05,
maka hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh positif dapat diterima. Ini berarti
semakin besar ekspektasi kemudahan dalam menggunakan sistem, maka semakin
tinggi pula perilaku adopsi terhadap HR analytics. Dengan demikian, faktor Effort
Expectancy terbukti menjadi salah satu determinan penting dalam mendorong
adopsi HR analytics. Hasil ini mendukung asumsi bahwa pengguna lebih cenderung
mengadopsi teknologi baru jika mereka merasa sistem tersebut mudah digunakan.
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Temuan ini juga memberikan implikasi praktis bagi pengembang sistem HRA untuk
fokus pada peningkatan kemudahan penggunaan guna mendorong penerimaan
teknologi oleh pengguna.
Hipotesis 3

Hipotesis 3 bertujuan untuk menguji pengaruh Performance Expectancy
terhadap HRA Adoption Intention. Berikut adalah bunyi hipotesis nol (HO) dari
hipotesis alternatif (Ha) :
HO03 : Performance Expectancy tidak memiliki pengaruh positif terhadap HRA
Adoption Intention
Ha3 : Performance Expectancy memiliki pengaruh positif terhadap HRA
Adoption Intention

Tabel 1.3
Hasil Uji Hipotesis 3
Hipotesis Deskripsi stimasi () | P-Value Keputusan
(<0,05)
Performance Expectancy memilikil 0,373 0,006 Hipotesis
pengaruh positif terhadap HRA Didukung
Adoption Intention

Sumber : Data Diolah Menggunakan AMOS versi 23

Berdasarkan Tabel 1.3, dilakukan pengujian terhadap pengaruh variabel
Performance Expectancy terhadap HRA Adoption Intention guna menguji hipotesis
ketiga dalam penelitian ini. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai estimasi
sebesar 0,373 dengan p-value sebesar 0,006, yang berarti jauh lebih kecil dari batas
signifikansi yang ditentukan sebesar 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa
hubungan antara Performance Expectancy dan HRA Adoption Intention bersifat
positif dan signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis ketiga dinyatakan
diterima, yang berarti persepsi responden terhadap manfaat penggunaan sistem
HRA dalam mendukung efektivitas dan efisiensi kerja terbukti memiliki pengaruh
terhadap meningkatnya niat untuk mengadopsi sistem tersebut. Hasil ini
memperkuat pemahaman bahwa keyakinan individu terhadap hasil yang diperoleh
dari penggunaan suatu sistem dapat mendorong terbentuknya intensi untuk
menggunakan teknologi tersebut.

Hipotesis 4

Hipotesis 4 bertujuan untuk menguji pengaruh Effort Expectancy terhadap
HRA Adoption Intention. Berikut adalah bunyi hipotesis nol (HO) dari hipotesis
alternatif (Ha) :

HO04 : Effort Expectancy tidak memiliki pengaruh positif terhadap HRA
Adoption Intention
Ha4 : Effort Expectancy memiliki pengaruh positif terhadap HRA Adoption
Intention
Tabel 1.4
Hasil Uji Hipotesis 4
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Hipotesis Deskripsi stimasi (f) | P-Value Keputusan
(<0,05)
Effort  Expectancy  memilikil 0,654 0,000 Hipotesis
pengaruh positif terhadap HRA Didukung
Adoption Intention

Sumber : Data Diolah Menggunakan AMOS versi 23

Berdasarkan Tabel 1.4, dilakukan pengujian terhadap pengaruh variabel
Performance Expectancy terhadap HRA Adoption Intention guna menguji hipotesis
keempat dalam penelitian ini. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai estimasi
sebesar 0,654 dengan p-value sebesar 0,000, yang berarti jauh lebih kecil dari batas
signifikansi yang ditentukan sebesar 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa
hubungan antara Effort Expectancy dan HRA Adoption Intention bersifat positif dan
signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis keempat dinyatakan
diterima, yang berarti persepsi responden terhadap kemudahan penggunaan sistem
HRA dalam mendukung efektivitas dan efisiensi kerja terbukti memiliki pengaruh
terhadap meningkatnya niat untuk mengadopsi sistem tersebut. Hasil ini
memperkuat pemahaman bahwa keyakinan individu terhadap hasil yang diperoleh
dari penggunaan suatu sistem dapat mendorong terbentuknya intensi untuk
menggunakan teknologi tersebut dalam konteks pekerjaan.

Hipotesis 5

Hipotesis 5 bertujuan untuk menguji pengaruh HRA Adoption Intention
terhadap HRA Adoption Behaviour. Berikut adalah bunyi hipotesis nol (HO) dari
hipotesis alternatif (Ha) :

HO5 : HRA Adoption Intention tidak memiliki pengaruh positif terhadap HRA
Adoption Behaviour
HaS : HRA Adoption Intention memiliki pengaruh positif terhadap HRA
Adoption Behaviour

Tabel 1.5
Hasil Uji Hipotesis S
Hipotesis Deskripsi stimasi (§) | P-Value Keputusan
(<0,05)

HRA Adoption Intention tidakl 0,177 0,046 Hipotesis
memiliki pengaruh positif Didukung
terhadap HRA Adoption
Behaviour

Sumber : Data Diolah Menggunakan AMOS versi 23

Berdasarkan Tabel 1.5, dilakukan pengujian terhadap variabel HRA
Adoption Intention untuk melihat pengaruhnya terhadap HRA Adoption behaviour,
sebagaimana dirumuskan dalam hipotesis kelima pada penelitian ini. Hasil
pengolahan data menunjukkan bahwa nilai estimasi sebesar 0,177 dengan p-value
sebesar 0,046, yang jauh dibawah ambang batas signifikansi 0,05. Hasil ini
mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara statistik
antara niat responden untuk menggunakan sistem HRA dengan perilaku aktual
mereka dalam mengadopsi sistem tersebut di tempat kerja. Semakin tinggi intensi
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individu untuk menggunakan HRA, maka semakin besar kemungkinan bahwa
mereka akan benar-benar menerapkan sistem tersebut dalam kegiatan operasional
sehari-hari. Oleh karena itu, hipotesis kelima dinyatakan diterima, karena hubungan
yang teridentifikasi sesuai dengan arah yang telah diasumsikan dan didukung oleh
bukti empiris yang kuat dari hasil pengujian statistik.
Hipotesis 6

Hipotesis 6 bertujuan untuk menguji peran Performance Expectancy terhadap
HRA Adoption behaviour yang dimediasi oleh HRA Adoption Intention. Berikut
adalah bunyi dari hipotesis nol (HO) dari hipotesis alternatif (Ha):
HO06 : Performance Expectancy tidak memiliki peran terhadap HRA Adoption
Behaviour yang dimediasi oleh HRA Adoption Intention.
Ha6 : Performance Expectancy memiliki peran terhadap HRA Adoption
Behaviour yang dimediasi HRA Adoption Intention

Tabel 1.6
Hasil Uji Hipotesis 6

Hipotesis Deskripsi stimasi (§) | P-Value Keputusan
(<0,05)
\Performance Expectancy memilikil 0,868*%0,430 0,048 Hipotesis
peran terhadap HRA Adoption| = 0,373 Didukung
Behaviour yang dimediasi HRA
Adoption Intention

Sumber : Data Diolah Menggunakan AMOS versi 23

Berdasarkan hasil pengujian regresi dan uji mediasi menggunakan Sobel
Test, dilakukan analisis terhadap peran variabel Performance Expectancy terhadap
HRA Adoption Behaviour melalui mediasi variabel HRA Adoption Intention,
sebagaimana dinyatakan dalam hipotesis keenam. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa nilai estimasi sebesar 0,373 dengan p-value sebesar 0,048, yang berarti lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa niat individu
untuk menggunakan HR Analytics memiliki peran penting sebagai mediator dalam
hubungan antara persepsi terhadap manfaat penggunaan sistem dengan perilaku
aktual adopsinya. Dengan kata lain, ketika individu merasa bahwa HR Analytics
dapat membantu meningkatkan efektivitas kerja, hal tersebut mendorong
munculnya niat untuk menggunakannya, yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap meningkatnya perilaku penggunaan sistem tersebut secara nyata.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, hipotesis keenam dapat diterima, karena full
mediasi yang terjadi bersifat positif dan signifikan secara statistik, Performance
expectancy tidak langsung meningkatkan HRA adoption behaviour, tapi lewat HRA
adoption intention sepenuhnya.

Gambar 1.1 Sobel Test
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Hipotesis 7

Hipotesis 7 bertujuan untuk menguji peran Effort Expectancy terhadap HRA
Adoption Behaviour yang dimediasi oleh HRA Adoption Intention. Berikut adalah
bunyi dari hipotesis nol (HO) dari hipotesis alternatif (Ha):
HO7 : Effort Expectancy tidak memiliki peran terhadap HRA Adoption
Behaviour yang dimediasi oleh HRA Adoption Intention.
Ha7 : Effort Expectancy memiliki peran terhadap HRA Adoption Behaviour
yang dimediasi HRA Adoption Intention

Tabel 1.7
Hasil Uji Hipotesis 7
Hipotesis Deskripsi stimasi (§) | P-Value Keputusan
(<0,05)

Effort Expectancy memiliki peran|0,865+%0,430 0,021 Hipotesis
terhadap HRA Adoption| = 0,372 Didukung
Behaviour yang dimediasi HRA
Adoption Intention

Sumber : Data Diolah Menggunakan AMOS versi 23

Berdasarkan hasil pengujian regresi dan analisis mediasi melalui Sobel Test,
dilakukan pengujian terhadap variabel Effort Expectancy untuk mengetahui
perannya terhadap HRA Adoption Behaviour dengan HRA Adoption Intention
sebagai variabel mediasi, sebagaimana dirumuskan dalam hipotesis ketujuh. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai estimasi sebesar 0,372 dengan p-value sebesar
0,000, yang berarti berada jauh di bawah batas signifikansi 0,05. Temuan ini
mengindikasikan bahwa niat untuk mengadopsi HR Analytics memediasi secara
signifikan hubungan antara kemudahan penggunaan sistem dengan perilaku aktual
adopsinya. Artinya, semakin besar persepsi responden terhadap kemudahan dalam
memahami dan mengoperasikan sistem HR Analytics, maka semakin tinggi pula
niat mereka untuk menggunakannya, yang pada akhirnya berdampak langsung
terhadap perilaku penggunaan sistem tersebut dalam kegiatan kerja. Berdasarkan
hasil analisis tersebut, hipotesis ketujuh dinyatakan diterima, karena efek full
mediasi yang dihasilkan bersifat positif dan signifikan secara statistik, Effort
expectancy tidak langsung meningkatkan HRA adoption behaviour, tapi lewat HRA
adoption intention sepenuhnya.

Gambar 1.2 Sobel Test
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Hipotesis 8

Hipotesis 8 bertujuan untuk menguji peran HRA Adoption Intention
terhadap HRA Adoption Behaviour yang dimoderasi oleh Organizational Culture.
Berikut adalah bunyi dari hipotesis nol (HO) dari hipotesis alternatif (Ha):
HO08 : HRA Adoption Intention tidak memiliki peran terhadap HRA Adoption
Behaviour yang dimoderasi Organizational Culture
Ha8 : HRA Adoption Intention memiliki peran terhadap HRA Adoption
Behaviour yang dimoderasi Organizational Culture

Tabel 1.8
Hasil Uji Hipotesis 8
Hipotesis Deskripsi stimasi (§) | P-Value Keputusan
(<0,05)

HRA Adoption Intention memiliki 1,132 0,000 Hipotesis
peran terhadap HRA Adoption Didukung
Behaviour  yang  dimoderasi
Organizational Culture

Sumber : Data Diolah Menggunakan AMOS versi 23

Hipotesis kedelapan dalam penelitian ini menguji apakah Organizational
culture memoderasi hubungan antara HRA Adoption Intention dan HRA Adoption
Behaviour. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan analisis regresi untuk uji
moderasi, diperoleh nilai estimasi sebesar 1,132 dengan p-value sebesar 0,000,
yang berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
variabel budaya organisasi memiliki peran yang signifikan dalam memperkuat
hubungan antara niat adopsi sistem HR Analytics dengan perilaku aktual
penggunaannya. Dengan kata lain, semakin kuat budaya organisasi yang
mendukung kolaborasi, inovasi, orientasi karyawan, sistem kerja yang terstruktur,
serta tanggung jawab sosial, maka hubungan antara intensi individu untuk
mengadopsi HR Analytics dengan perilaku nyata dalam penggunaannya akan
menjadi semakin kuat. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis kedelapan dapat
dinyatakan diterima, karena pengaruh moderasi yang diuji terbukti signifikan
secara statistik dan sesuai dengan arah hubungan yang telah diasumsikan.

SIMPULAN
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Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh Performance Expectancy,

Effort Expectancy, terhadap HRA Adoption Behaviour yang dimediasi HRA
Adoption Intention dan di moderasi Organizational Culture dengan responden 245
karyawan PT Nikomas Gemilang dan PT Pou Chen di kabupaten serang
mempunyai mayoritas Perempuan dengan Usia 21-30 tahun, dan mempunyai
mempunyai pengalaman bekerja 6 - 10 tahun. Dalam penelitian ini ada 8 hipotesis
dengan hasil terdukung.

1.
a.

Hasil analisis statistic deskriptif pada setiap variabel dapat dinyatakan bahwa:
Rata-rata karyawan PT Nikomas Gemilang dan PT Pou Chen di kabupaten
serang menunjukan performance expectancy yang tinggi terhadap human
resource analytics.

Rata-rata karyawan PT Nikomas dan PT Pou Chen di kabupaten serang merasa
bahwa penggunaan sistem HR Analytics relatif mudah untuk dipahami.
Rata-rata karyawan PT Nikomas dan PT Pou Chen di kabupaten serang
memiliki intensi yang tinggi untuk mengadopsi sistem HRA dalam aktivitas
kerja mereka jika situasi dan kondisi memungkinkan.

Rata-rata karyawan PT Nikomas Gemilang dan PT Pou Chen di kabupaten
serang menunjukkan perilaku aktif dalam menggunakan sistem HRA sebagai
bagian dari pekerjaan mereka sehari-hari.

Rata-rata karyawan PT Nikomas Gemilang dan PT Pou Chen di kabupaten
serang memiliki persepsi yang positif terhadap budaya organisasi tempat
mereka bekerja, khususnya dalam mendukung penerapan sistem HR Analytics.
Pada penelitian ini menunjukan bahwa Performance Expectancy berpengaruh
positif terhadap HRA Adoption Behaviour pada PT Nikomas gemilang dan PT
Pou Chen, Semakin tinggi performance expectancy terhadap pengguna HRA,
semakin besar kemungkin karyawan untuk menunjukan perilaku adopsi HRA.
Hal ini menunjukan bahwa persepsi akan manfaat kinerja dari sistem HRA
mendorong perilaku pengguna secara nyata.

Pada penelitian ini menunjukan bahwa Effort Expectancy berpengaruh positif
terhadap HRA Adoption Berhaviour pada PT Nikomas Gemilang dan PT Pou
Chen, Kemudahan dalam pengguna sistem HRA, Effort Expectancy secara
signifikan mendorong perilaku adopsi HRA, dimana semakin mudah sistem
tersebut digunakan, maka semakin besar pula kemungkinan karyawan
menggunakan secara aktif.

Pada penelitian ini menunjukan bahwa Performance Expectancy berpengaruh
positif terhadap HRA Adoption Intention pada PT Nikomas Gemilang dan PT
Pou Chen. Ekspektasi bahwa sistem HRA akan meningkatkan kinerja
mendorong niat karyawan untuk mengadopsi sistem tersebut. Persepsi manfaat
menjadi faktor pedorong utama niat adopsi.

. Pada penelitian ini menunjukan bahwa Effort Expectancy berpengaruh positif

terhadap HRA Adoption Intention pada PT Nikomas Gemilang dan PT Pou
Chen, Semakin mudah sistem HRA dipahami dan digunakan, semakin kuat pula
niat karyawan untuk mengadopsinya, hal ini menegaskan bahwa pentingnya
aspek kemudahan dalam meningkatkan niat adopsi teknologi baru.

Pada penelitian ini menunjukan bahwa HRA Adoption Intention berpengaruh
positif terhadap HRA Adoption Behaviour pada PT Nikomas Gemilang dan PT
Pou Chen, Niat untuk mengadopsi HRA terbukti menjadi prediktor kuat dari
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perilaku aktual dalam mengadopsi sistem tersebut, yang berarti niat berperan
sebagai jembatan penting menuju tindakan nyata.

7. Pada penelitian ini menunjukan bahwa Performance Expectancy berpengaruh
positif terhadap HRA Adoption Behaviour yang dimediasi HRA Adoption
Intention pada PT Nikomas Gemilang dan PT Pou Chen. Pengaruh ekspektasi
kinerja terhadap perilaku adopsi HRA tidak hanya langsung melalui niat adopsi,
ini menunjukan bahwa persepsi manfaat kinerja meningkatkan niat, yang pada
akhirnya memengaruhi perilaku.

8. Pada penelitian ini menunjukan bahwa Effort Expectancy berpengaruh positif
terhadap HRA Adoption Behaviour yang dimediasi HRA Adoption Intention
pada PT Nikomas Gemilang dan PT Pou Chen. Kemudahan penggunaan sistem
HRA mendorong niat adopsi, yang kemudian berpengaruh pada perilaku aktual.
Dengan demikian, niat menjadi mediator penting antara effort expectancy dan
HRA adoption behaviour

Pada penelitian ini menunjukan HRA Adoption Intention berpengaruh
positif terhadap HRA Adoption Behaviour yang dimoderasi Organizational

Culture. Organizational culture memperkuat hubungan antara HRA adoption

intention dan HRA adoption behaviour, ketika Organizational culture mendukung

inovasi dan teknologi, niat yang kuat akan lebih mungkin diwujudkan dalam
perilaku nyata.

IMPLIKASI MANAJERIAL
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, implikasi manajerial yang

dapat diberikan kepada PT Nikomas Gemilang dan PT Pou Chen di kabupaten

serang sebagai berikut:

1. Untuk mempertahankan tingkat performance expectancy yang sudah tinggi di
PT Nikomas dan PT Pou Chen di kabupaten serang Pimpinan perlu
mengkomunikasikan dengan jelas manfaat konkret dari penggunaan HR
analytics, seperti peningkatan efisiensi kerja, pengambilan Keputusan berbasis
data, dan mempertahankan kinerja karyawan.

2. Untuk mempertahankan tingkat Effort expectancy yang sudah tinggi di PT
Nikomas Gemilang dan PT Pou Chen di kabupatem serang, penting bagi
manajemen untuk memasktikan bahwa system HR analytics yang diterapkan
mudah digunakan dan dipelajari.

3. Untuk mempertahankan Tingkat HRA adoption intention yang sudah tinggi di
PT Nikomas Gemilang dan PT Pou Chen di kabupaten serangg, pimpinan perlu
membangun komitment dan kesiapan psikologis karyawan terlebih dahulu.

KETERBATASAN PENELITIAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, berikut ini

adalah beberapa keterbatasan penelitian ini:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada karyawan PT Nikomas Gemilang dan PT
Pou Chen dikabupaten serang.

2. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini hanya menggunakan Performance
Expectancy, Effort Expectancy, HRA Adoption Intention, HRA Adoption
Brhaviour, dan Organizational Culture.

SARAN BAGI PENELITIAN SELANJUTNYA
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat saran bagi peneliti
selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan Indutri lainnya di PT Nikomas dan PT
Pou Chen untuk memperluas cakupan penelitian dan memastikan generalisasi
hasil penelitian.

2. Dalam penelitian mendatang, dapat dipertimbangkan untuk memperkaya
variabilitas dengan menambahkan faktor-faktor lain yang berpotensi
mempengaruhi HRA Adoption Behaviour, seperti Innovation Performance
(Bonilla-Chaves et al., 2024).
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